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Lampiran 1 Rencana Penelitian

Periode Oktober 2020
Subjek Berita terkait tagar #omnibuslaw pada cnnindonesia.com dan
detik.com
Objek Pembaca, 100 responden
Metode Kuantitatif
Kriteria Objek e Membaca Berita Tagar #omnibuslaw
e \Warganet
e Mempunyai Twitter
Teori Efek Dependensi Media oleh Sandra Ball dan Melvin DeFleur
Indikator » Kogitif
> Afektif
» Behavioral
Parameter e Memahami, mengerti, dan mendapatkan informasi yang
Kuisioner dicari merupakan kegiatan kognitif
e Rasa kesal, kecewa, dan khawatir setelah membaca
termasuk efek afektif dari berita yang dipilih
e Mencari berita sejenis, mengkampanyekan kepada
warganet lain atau menyuarakan pendapat dengan tweet
merupakan efek perubahan tingkah laku (behavioral)
setelah membaca berita
Alat Ukur Skala Semantic Differensial (Garis Kontinyu)

1: Sangat Tidak Setuju
2: Tidak Setuju

3: Cukup

4: Setuju

5: Sangat Setuju
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Lampiran 2 Kuisioner Penelitian

Kuisioner Penelitian

Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Salam sejahtera untuk kita semua

Perkenalkan, saya Zharifah Ardiana, mahasisiwi Prodi IImu Komunikasi, Fakultas |Imu
Sosial dan llmu Politik, Universitas Muhammadiyah Ponorogo, akan melakukan penelitian
akhir dengan judul "Analisis Efek Dependensi Media terhadap Pembaca Terkait Berita
Tagar #tolakomnibuslaw."

Adapun saya memohon kesediaan Anda untuk mengisi kuisioner di bawah ini, dengan
kriteria:
- Membaca berita di tautan berikut:

1) https:/www.cnnindonesia.com/teknologi/20201004171904-192-554232/warganet-
kecam-ruu-ciptaker-tagar-tolak-omnibus-law-menggema

2) https://inet.detik.com/cyberlife/d-5203564/mosi-tidak-percaya-dan-dpr-ri-khianati-
rakyat-menggema-di-twitter
- Berusia diatas 17 tahun

Data yang dikumpulkan bersifat rahasia, anonim, dan hanya untuk kepentingan penelitian.
* Required

1. Saya mendapat Informasi setelah membaca berita *
tautan berita: bit.ly/daricnnindonesia

Mark only one oval.

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

2. Saya memahami fenomena yang terjadi *

tautan berita: bit.ly/daricnnindonesia

Mark only one oval.

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
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Saya mengerti, berita ini relevan dengan keadaan yang ada. *
tautan berita: bit.ly/daricnnindonesia

Mark only one oval.

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Saya mendapat informasi setelah membaca berita *

tautan berita: bit.ly/detikomnibuslaw

Mark-only one oval.

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Saya memahami fenomena yang terjadi *
tautan berita: bit.ly/detikomnibuslaw

Mark only one oval.

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

Saya mengerti, berita ini relevan dengan keadaan yang ada *

tautan berita: bit.ly/detikomnibuslaw

Mark only one oval.

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju



7. Saya merasa kesal setelah membaca berita ini *

tautan berita:bit.ly/daricnnindonesia

Mark only one oval.

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

8. Saya merasa khawatir setelah membaca berita ini *

tautan berita: bit.ly/daricnnindonesia

Mark only one oval.

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

9. Saya merasa kecewa setelah membaca berita ini *

tautan berita: bit.ly/daricnnindonesia

Mark only one oval.

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

10. Saya merasa kesal setelah membaca berita ini *

tautan berita:bit.ly/detikomnibuslaw

Mark only one oval.

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju
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11. Saya merasa khawatir setelah membaca berita ini *

tautan berita: bit.ly/detikomnibuslaw

Mark only one oval.

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

12. Saya merasa kecewa setelah membaca berita ini *

tautan berita: bit.ly/detikomnibuslaw

Mark-only one oval.

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

13. Setelah membaca ini, saya membuat tweet tagar #tolakomnibuslaw *
tautan berita: bit.ly/daricnnindonesia

Mark only one oval.

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju

14. Setelah membaca ini, saya berbagi informasi terkait tagar #tolakomnibuslaw
kepada orang lain *
tautan berita: bit.ly/daricnnindonesia

Mark only one oval.

Sangat Tidak Setuju Sangat Setuju



15.
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Setelah membaca ini, membaca berita sejenis serta mengikuti perkembangan
fenomena yang ada *
tautan berita: bit.ly/daricnnindonesia

Mark only one oval.

1 2 3 4 5

Sangat Tidak Setyy ~ ~~ ~ ~ ~  Sangat Setuju

Setelah membaca ir

Setelah n
perkemban
tautan berita: bit.|

Mark only one oval.

Sangat Tidak Setuy ~ =~~~ SangatSetuju
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Lampiran 3 Tampilan Media Sosial Twitter cnnindonesia.com
dan detik.com

CNN Indonesia &
50

9.2K Tweets

(._
Berita Terkini

dari Indonesia & Dunia

Cowrind o

@\

Indonesia

CNN Indonesia &

@CNNIndonesia

News We Can Trust.

redaksi@cnnindonesia.com | marcomm@cnnindonesia.com | Download app:
cnn.id/iphone & cnn.id/android

& cnnindonesia.com Joined November 2008

22 Following  1.7M Followers

¢«  detikcom @

1.7M Tweets
-_—
iy

o a0

#detikinibisa %

kamu dapatkan berita terupdate ~ s /
h=—— didetikcorr e

detikcom &

@detikcom

Official Twitter of detik.com. redaksi@detik.com | promosi@detik.com | Android:
detik.com/android iPhone: detik.com/iphone

© Jakarta, Indonesia (§ detik.com [ Joined August 2009

30 Following  16.8M Followers
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Lampiran 4 Berita cnnindonesia.com terkait tagar #omnibuslaw

Home Nasional Internasional Ekonomi Olahraga Teknologi Hiburan Gaya Hidup CNN TV

Indonesia
Jlicknologi q Internet

Warganet Kecam RUU Ciptaker, Tagar Tolak Omnibus Law
Menggema

ae i iy A B~ KRELEREL

Jakarta CNN Indongesia -- Warganet twitter meramaikan tagar #B8atalkanOmnibusLaw atau
#TolakOmnibusLaw sebagai respons atas rampungnya pembahasan Omn v di tingkat
| oleh Badan Legislasi (Baleg) DPR RI

Klaster yang banyak diperbincangkan adalah klaster RUU Cipta Kerja dalam Omnibus Law
Omnibus Law sendin selesai di tingkat | pada Kamis (3/10). Sontak tindakan tersebut
mendapat berbagai reaksi dari warga net

Salah satu warganet dengan akun twitter @Gandjar._Bondan bahkan menyindir pemerintah
dan DPR mempercepat pembahasan RUU Cipta Kerja sebagai bukti bahwa mereka rajin
menerapkan protokol kesehatan

"Kesepakatan untuk meloloskan RUL Cipta Kerja dalam waktu relatif cepat membuktikan
bahwa Pemerintah dan DPR disiplin menerapkan protokol saat pandemi- pakal masker dan
jaga jarak Maskernya menutupi telinga dan jaga jarak dengan rakyatnya. Selamat pagi"
kicaunya.

Kesepakatan untuk meloloskan RUU Cipta Kerja dalam waktu relatif cepat
membuktikan bahwa Pemerintah dan DPR disiplin menerapkan protokol saat
pandemi: pakai masker dan jaga jarak.

Maskernya menutupi telinga dan jaga jarak dengan rakyatnya.

Selamat pagi!

— Gandjar Bondan (@ gandjar_bondan) October 4, 2020

Politisi Partai Demokrat Hinca Panjaitan melalui akun twitternya, @hincapandjaitan juga
turut mencuitkan RUU Cipta Kerja. Menurutnya, RUU Cipta Kerja cacat substansi, dan tidak
urgen



"RUU Cipta Kerja: Gacat substansi, nir urgensi. Mari semua, terus monitor!," katanya.

RUU Cipta Kerja:
Cacat substansi, nir urgensi.
Mari semua, terus monitor!https://t.co/QSzSyAWSjt

— HincaPandjaitanXIII (@hincapandjaitan) October 3, 2020

Aktivis Ulil Abshar Abdallah melalui akunitwitternya mengatakan menolak RUU Cipta Kerja.
Menurutnya RUU yang menuai banyak penclakan ini. memang memiliki banyak masalah.

"Saya sudah tidak di partaimanapun sekarang. Tapl saya mendukung dua partai ini untuk
menolak RUU Cipta Kerja Jika sebuah RUU ditolak kaum perempuan, buruh, aktivis
lingkungan, berarti memang ada masalah di dalamnya. Secara moral-efis, kita sebaiknya
berpihak pada kaum kecil." ucapnya.

Saya sudah tidak di partai manapun sekarang. Tapi sava mendukung dua partai
ini untuk:menclak RUTU Cipta Kerja.

Jika sebuah RUTU ditolak kaum perempuan, buruh, aktivis lingkungan, berarti
memang ada masalah di dalamnya. Secara moral-etis, kita sebaikny berpihak
pada kanum kecil. https://t.co/gPasJRRPEIS

— Ulil Abshar-Abdalla (@ulil) October 4, 2020

Warganet lain, dengan nama akun @mitatweets juga turut meramaikan pembahasan
Omnibus Law di Twitter. Dalam cuitannya, ia mengatakan Omnibus Law akan
mempermudah perampasan lahan dan eksploitas lingkungan.

"Teman-teman yg ga ngikutin isunya mungkin tahunya Omnibus Law hanya./su burih.
NGGAK. Aktivis lingkungan. masyaraxal adat, semua mau #5atatkanOmmibusLaw karena
akan mempermudah perampasan fahan, eksploifas! ngkungan. serfa mengikis
perlindungan bagi petani, nelayan, dsb," katanya.

Teman-teman yg ga ngikutin isunyva mungkin tahunyva Omnibus Law hanya isu
buruh. NGGAK. Aktivis lingkungan, masvarakat adat, semua mau
#BatalkanOmnibusLaw karena akan mempermudah perampasan lahan,
eksploitasi lingkungan, serta mengikis perlindungan bagi petani, nelayan, dsbh.

— stop the hassoclfield detention centre (@mitatweets) October 2, 2020
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Lampiran 5 Berita detik.com terkait tagar #omnibuslaw

detikinet > Cyberlife

Mosi Tidak Percaya dan DPR RI Khianati
Rakyat Menggema di Twitter

Rosmha Widiyani - detikinet

Mosi Tidak Percaya dan DPR RI Khianati Rakyat Menggema di Twitter (Foto: Dedy |stanto/Detikcom)

Jakarta - UU Cipta Kerja Omnibus Law yang disahkan pada Senin
(5/10/2020) memancing berbagai reaksi dari warganet. Di Twitter, reaksi
kecewa akibat aturan tersebut memunculkan hashtag Mosi Tidak
Percaya dan DPR RI Khianati Rakyat.

Dalam unggahan dengan hashtag Mosi Tidak Percaya dan DPR Rl
Khianati Rakyat tersebut, warganet menggunakan kuote yang
menggambarkan kondisi saat setelah pengesahan UU Cipta Kerja
Omnibus Law disahkan. Misal quote dan aktivis buruh yang juga penyair
Wiji Thukul.

"Apabila usul ditolak tanpa ditimbang, suara dibungkam, kritik dilarang
tanpa alasan, dituduh subversif dan mengganggu keamanan, maka
hanya ada satu kata: lawanl!” tulis akun Twitter @f™*****>***** Kutipan
ini nampaknya di-copy paste juga oleh banyak akun lain.

Ucapan lain terkait UU Cipta Kerja Omnibus Law yang juga digunakan
adalah dan Presiden pertama Ir Soekarno yang juga proklamator
kemerdekaan Indonesia. Kuote tersebut menggambarkan pro kontra
yang dihadapi dalam kehidupan bernegara

"Perjuanganku lebih mudah karena mengusir penjajah, tapi
perjuanganmu akan lebih sulit karena melawan bangsamu sendiri," tulis
akun Twitter @m™”**** yang juga menyertakan hashtag Mosi Tidak
Percaya dan DPR RI Khianati Rakyat.



UU Cipta Kerja Omnibus Law menjadi perbincangan hangat karena
dirasa merugikan terutama buruh dan pekerja. Bagi yang masih bingung
penyebab aturan ini menimbulkan kontroversi, ada baiknya mengetahui
lebih dulu apa itu UU Cipta Kerja Omnibus Law?

Omnibus Law adalah mekanisme untuk merombak beberapa aturan
sebelumnya yang dianggap tidak berdampak positif. Selain UU Cipta
Kerja, omnibus law Juga akan digunakan di aturan terkait perpajakan, ibu
kota baru, dan kefarmasian.

Terkait UU Cipta Kerja Omnibus Law, berikut aturan yang menjadi
kontroversi:

1. Penghapusan Upah Minimum

UU Cipta kerja Omnibus Law menghapus upah minimum kota/kabupaten
(UMK) dan menggantinya menjadi upah minimum provinsi (UMP).
Ketentuan ini berisiko mengakibatkan upah yang diterima lebih rendah
dan tidak sesuai dengan pengeluaran.

2. Durasi jam lembur

Ketentuan BAB IV tentang ketenagakerjaan dalam Pasal 78
menyatakan, waktu kerja lembur menjadi empat jam dalam sehari dan
18 Jam seminggu. Durasi lembur ini lebih lama daripada yang tercantum
UU Nomor 13 Tahun 2003, selama maksimal tiga jam sehari dan 14 jam
seminggu.

3. Risiko kontrak seumur hidup

Aturan kontroversial lain terdapat dalam UU Cipta kerja Omnibus Law
pasal 61 dan 61 A Pasal mencantumkan perjanjian kerja yang berakhir
Jika pekerjaan selesai. Dalam aturan ini, pekerja tidak bisa menentukan
lamanya kontrak dan berisiko terjebak perjanjian kerja seumur hidup.

4 Rentan PHK

Selain berisiko terjebak kontrak kerja seumur hidup, para pekerja juga
rentan terkena PHK sewaktu-waktu dengan disahkannya UL Cipta kerja
Omnibus Law Pekerja berisiko dirugikan dengan posisi tawar dan
perlindungan yang minim.

5. Berkurangnya waktu istirahat

UU Cipta Kerja Omnibus Law pasal 79 Ayat 2 Poin b menyatakan,
istirahat mingguan para pekerja hanya satu hari dalam seminggu. Aturan
tersebut juga menghapus hak cuti panjang dua bulan setelah masa kerja
enam tahun.
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Lampiran 6 Tabulasi Data Mentah

Tabulasi Data Mentah Kuisioner Pembaca cnnindonesia.com

X3

10

10
12
10

10

13

15
11
10
11

13
12

11

10

Behaviour

Afektif

Kognitif

1

No. Res

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25
26
27
28
29
30
31

32

33




78

11
11

11

10

12
15
10
12
10
11
10
13

11

12
12

10
11
11

10
11
11
11

15

34
35
36

37

38
39

40
41

42

43
44
45
46
47

48
49

50
51

52

53
54
55
56
57

58
S

60
61

62

63
64

65
66
67

68
69
70
71

72
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12
12
11
10
11

12
12
11
12
14
12

14
13
12
14
10
12
13
11
12
14
12
13
14
14

73
74
75
76
77
78
79
80
81

82

83
84
85

86

87

88
89

90
91

92

93
94
95

96
97

98
99
100
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Tabulasi Data Mentah Kuisioner Pembaca cnnindonesia.com
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12

10
15

12
13

12
10
11
10

14

11
12
10

10
12
11
12

14
12
11
11

37

38
39

40
41

42

43
44
45
46
47

48
49
50
51

52

53
54
55
56
57

58
59
60
61

62

63
64

65
66
67

68
69
70
71

72
73
74
75
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11
11

12
14
11
12
12
12

14
12
13
14
10
12
14
12
12
14
12
13
14
13

76
77
78
79
80
81

82

83
84
85

86

87

88
89

90
91

92

93
94
95

96
97

98
99
100




